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ABSTRACT

Innovation is an essential factor for the survival and growth of firms. Based on the value of
Competitive Industrial Performance (CPI), the innovation performance of Indonesian
manufacturing companies shows a fluctuating trend, lags behind other neighboring countries
and has a low level of innovation awareness. This study analyzes the factors influencing
Indonesian manufacturing firms' product innovation. The article uses the logit regression
method and secondary data focusing on 1.025 Indonesian manufacturing companies in 2015.
The results showed that product innovation was positively and significantly influenced by
the manager's work experience, total sales, exports, and R&D. From these results, it can be
concluded that to improve the innovation performance of Indonesian manufacturing firms.
Policies should be aimed at the factors which influence product innovation significantly.
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ABSTRAK

Inovasi merupakan faktor penting untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan
perusahaan.. Berdasarkan nilai Competitive Industrial Performance (CPI), kinerja Inovasi
perusahaan manufaktur Indonesia menunjukkan tren fluktuatif, tertinggal dari negara
tetangga dan memiliki tingkat kesadaran inovasi yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan perusahaan manufaktur dalam
melakukan inovasi produk. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi logit dan
data sekunder yang berfokus pada 1.069 perusahaan manufaktur Indonesia tahun 2015.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh pengalaman kerja manajer, total penjualan, ekspor dan R&D. Dari hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja inovasi perusahaan
manufaktur Indonesia, kebijakan harus ditujukan pada faktor-faktor yang memengaruhi
inovasi produk secara positif.

Kata Kunci: Regresi logit,perusahaan manufaktur, inovasi produk
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PENDAHULUAN
Saat ini, lingkungan bisnis menjadi
sangat dinamis dan  kompetitif.

Perusahaan dituntut untuk selalu dapat
mengidentifikasi perubahan pasar agar
bisa memenuhi permintaan pasar yang
beragam. Salah satu strategi agar
perusahaan dapat menjadi adaptif,
adalah dengan melakukan inovasi. Peran
inovasi di dalam perusahaan dibutuhkan
mengingat dapat menjadi sumber
keunggulan kompetitif (Hoffman et al,,
1998). Di sisi lainnya, inovasi penting
tidak hanya di lingkup perusahaan, tetapi
juga menjadi sumber untuk
pertumbuhan ekonomi nasional jangka
panjang (Schumpeter 1976).
Pertumbuhan ekonomi akibat inovasi
dapat diberikan dalam bentuk kontribusi
beragam  kepada negara  seperti
kesempatan kerja, Produk Domestik
Bruto (PDB) dan ekspor. Produk yang
dimodifikasi atau baru diciptakan
(inovasi produk) dan perubahan dalam
cara produksi (inovasi  proses)
cenderung terlihat di industri
manufaktur (Canh et al, 2019).

Di Indonesia, menurut World Bank
(2012), pengembangan sektor
manufaktur  sangat penting bagi
kebutuhan  transformasi  struktural
perekonomian Indonesia. Sektor
manufaktur juga dijadikan sebagai
prioritas pembangunan yang diharapkan
memiliki peranan sebagai leading sector
bagi pembangunan sektor-sektor lainnya,
seperti pertanian dan jasa (Arsyad,
2010). Menurut BPS (2020), sektor
manufaktur menjadi penyumbang PDB
terbesar di Indonesia dari Tahun 2015-
2019. Rata-rata kontribusinya selama 5
tahun terakhir adalah sebesar 20.24%.

Damuri et al (2018) menjelaskan tentang
sejarah singkat inovasi di Indonesia.
Sebelumnya, pertumbuhan ekonomi
Indonesia, dominannya didorong oleh
sumber daya alam dan pedagangan,
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bukan oleh ilmu pengetahuan dan
inovasi. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia disebabkan oleh akumulasi
tenaga kerja dan modal, dari pada
peningkatan  produktivitas.  Hingga,
pertengahan tahun 2000-an, pemerintah
mulai memfokuskan inovasi dalam
perumusan kebijakan ekonomi, hingga
sekarang dan akan terus berlanjut di
masa mendatang. Meskipun begitu,
menurut laporan Indeks Inovasi Global
(2020), menunjukkan bahwa Kkinerja
inovasi perekonomian Indonesia yang
dicerminkan oleh Competitive Industrial
Perfomance (CPI), masih tertinggal
dibandingkan = negara  tetangganya.
Indonesia berada pada rangking 80-an
selama 5 tahun terakhir.

Kinerja inovasi Indonesia yang lemah ini
dikarenakan pengeluaran dana yang
sangat terbatas untuk kegiatan R&D, baik
di tingkat makro dan mikro (Damuri et
al, 2018). (Aminullah et al., 2015) juga
menjelaskan bahwa pengeluaran dana
R&D di Indonesia sebagian besar
berpusat pada pemerintah, dengan
lembaga pemerintah dan universitas
negeri mencapai 80%. Di sisi lain, sedikit
aktivitas R&D swasta yang dilakukan
sektor manufaktur, kecuali perusahaan
besar, karena sebagian besar perusahaan
memiliki tingkat kesadaran inovasi yang
rendah. Beberapa hasil penelitian dari
Hartono dan Kusumawardhani 2019;
Mahendra, Zuhdi, dan Muyanto 2015;
menunjukkan bahwa, terdapat beberapa
faktor yang menghambat kinerja inovasi
perusahaan manufaktur di Indonesia.
Faktor-faktor tersebut adalah akses
finansial yang terbatas, akses informasi
dan teknologi, manajemen organisasi
yang kaku dan lain-lain.

Di sisi lainnya, temuan Canh et al., (2019)
menunjukkan bahwa inovasi produk
meningkatkan pangsa pasar perusahaan
manufaktur di Vietham. Temuan lain
oleh Rosli dan  Sidek  (2013)
menunjukkan bahwa inovasi
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memberikan dampak positif terhadap
pangsa pasar, produktivitas tenaga kerja,
profitabilitas, return on sales dan asset
usaha kecil dan medium sektor
manufatkutr di Malaysia. Serta, studi
empiris lainnya Cheng, Lai, dan Wu 2010;
Kafetzopoulos dan Psomas 2015; yang
menunjukkan bahwa inovasi
memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan. Penelitian ini
penting dilakukan dalam menelusuri
faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan  perusahaan  manufaktur
dalam melakukan inovasi, khususnya
inovasi produk. Sehingga, hasil penelitian
diharapkan yang implikasi kebijakan
dapat berfokus dari faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan perusahaan
secara positif.

Penelitian terdahulu mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi perusahaan
manufaktur dalam melakukan inovasi
produk telah banyak dilakukan. Rammer
et al (2008) menjelaskan bahwa
aktivitas penelitian dan pengembangan
(R&D) telah menjadi pilar penting bagi
pembentukan Kkapabilitas inovasi dan
daya saing perusahaan. Hal ini dapat
dilihat penelitian dari Klaassen et al
(2005) yang menunjukkan bahwa R&D
berpengaruh dan memberikan dampak
terhadap inovasi. Di Indonesia, aktivitas
dan tingkat pengeluaran R&D
perusahaan manufaktur juga
berpengaruh secara positif terhadap
inovasi (Prihadyanti dan Laksani 2015).
Di sisi lain, banyak studi yang
menyatakan bahwa inovasi tidak
berpengaruh terhadap aktivitas inovasi
dan dapat dilakukan tanpa kegiatan R&D.
Selain itu, tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam menghasilkan inovasi
antara perusahaan yang melakukan R&D
dan tidak. Kedua pernyataan ini
didukung oleh penelitian Gonzales dan
Paso 2004; Kirner et al. (2009); Som
(2012). Namun, menurut OECD (2008),
kebijakan inovasi tidak harus selalu
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menargetkan pada investasi kegiatan
R&D. Diperlukan pandangan yang lebih
luas terkait bagaimana dan kondisi apa
yang diperlukan untuk mendukung
terjadinya inovasi di perusahaan.

Secara umum, terdapat banyak variabel
yang memengaruhi tingkat inovasi di
perusahaan-perusahaan. Namun,
variabelnya tidak mutlak tetap dan dapat
bersifat berbeda-beda untuk perusahaan
tertentu. Hasil penelitian Jang (2017)
menunjukkan bahwa, pada perusahaan
manufaktur yang berteknologi tinggi
ekspor merupakan satu-satunya variabel
yang memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi. Sedangkan
pada perusahaan yang berteknologi
rendah, tidak hanya ekspor, namun
kepemilikan asing dan kerja sama
dengan pihak eksternal memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap
inovasi. Terdapat satu variabel yang
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap inovasi, yakni keuntungan. Hal
ini berarti, semakin tinggi atau rendah
tingkat keuntungan tidak memberikan
pengaruh terhadap inovasi. Hal ini
selaras dengan penelitian Adeyeye et al.
(2016), bahwa inovasi tidak dipengaruhi
oleh ukuran perusahaan dan inovasi
dapat dilakukan baik di perusahaan yang
mikro, kecil, menengah atau pun besar.
Hasil penelitian lainnya dari Adeyeye et
al. (2016) bahwa intramural R&D,

investasi pada mesin dan peralatan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inovasi produk pada

perusahaan manufaktur di Nigeria.

Sedangkan, dari penelitian P dan Kavida
(2019) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan menjadi penentu signifikan
terhadap inovasi produk. Selaras dengan
Schumpeter (1976) menyatakan bahwa,
inovasi  cenderung terjadi  pada
perusahaan yang ukurannya besar,
karena didukung dengan tingkat R&D
dan finansial. = Menariknya, pada
penelitian P dan Kavida (2019)
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menambahkan satu dimensi variabel
baru, yakni interkoneksi antara
peusahaan dan pihak eksternal. Hasil
penelitiannya  menunjukkan  bahwa

interkoneksi dengan pelanggan, lembaga
pemerintah dan lembaga penelitian
merupakan faktor yang paling penting
dalam memengaruhi inovasi produk,
khususnya di Usaha Kecil dan Menengah

(UKM) sektor manufaktur di India.
Hubungan dengan pelanggan akan
membantu mengembangkan produk

sesuai kebutuhan pelanggan, lembaga
penelitian seperti laboratorium R&D
atau universitas dapat membantu
perusahaan untuk memperoleh ide-ide
inovasi. Lalu, kolaborasi dengan lembaga
pemerintah akan memudahkan
perusahaan untuk mengakses berbagai
program atau kebijakan pemerintah yang
mengarah pada pengembangan produk
baru. Variabel lain yang memengaruhi
inovasi perusahaan adalah latar belakang
pendidikan dari tenaga kerja dan CEO
nya. Kualifikasi yang baik dari tenaga
kerja dan CEO akan mengarahkan
perusahaan pada pengembangan produk
inovatif.

Di Indonesia, penelitian Mahendra et al.
(2015) menunjukkan bahwa terdapat
dua faktor penentu tingkat inovasi oleh
perusahaan, yakni akses finansial dan
kebijakan pemerintah. Kedua variabel ini
dapat berbeda berdasarkan ukuran
perusahaan. Akses finansial menjadi
lebih relevan untuk UKM sementara
kebijakan pemerintah lebih penting bagi
perusahaan besar. Menurut Mahendra et
al. (2015), kualitas kebijakan pemerintah
memang penting. Namun, jika tujuannya
adalah untuk meningkatakan sekaligus
mengurangi kesenjangan inovasi di
antara perusahaan, maka peningkatan
akses keuangan menjadi hal yang sangat
penting. Sehingga, hasil penelitian
menyarankan  bahwa peningkatan
kualitas kebijakan untuk mengurangi
gesekan di pasar kredit dengan

Faktor Yang Memengaruhi Keputusan

pengurangan sumber informasi asimetris
merupakan campuran kebijakan yang
baik untuk mempromosikan inovasi di
perusahaan-perusahaan.

Persamaan penelitian ini dengan
penelitian  terdahulu  yang  telah
dijelaskan adalah sama-sama
menganalisis mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan
perusahaan dalam melakukan inovasi.
Namun, terdapat perbedaan pada

penelitian ini yaitu, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dan analisis regresi logit. Sejauh ini,
belum ada yang menganalisis hal ini
dengan metode regresi logit di Indonesia.

METODE

Metode Pengolahan dan Analisis
Data

Penelitian ini menggunakan data
sekunder, yakni data survei 1025
perusahaan manufuktur Indonesia tahun
2015 yang diperoleh dari Bank Dunia.
Topik Survei Perusahaan mencakup
karakteristik  perusahaan, penjualan
tahunan, akses ke keuangan, biaya
input/tenaga kerja, komposisi tenaga
kerja, dan lain-lain. Sehingga, data ini
sangat relevan digunakan dalam
penelitian ini, dikarenakan informasi
yang dibutuhkan tersedia di dalamnya.
Sampel pada penelitian terdiri dari 133
perusahaan yang melakukan inovasi
produk dan 892 perusahaan yang tidak
melakukan inovasi produk.

Untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan perusahaan
dalam melakukan inovasi, penelitian ini
menggunakan model regresi logit.
Perusahaan yang melakukan inovasi
produk bernilai 1, sementara yang tidak
melakukan inovasi bernilai 0. Secara
matematis model fungsi logit untuk
melihat keputusan perusahaan terkait
inovasi, dapat dituliskan secara umum
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mengembangkan model yang digunakan
oleh (Scott et al.,, 1991):

Pi = In (ﬁ): a+B1YRMi+ PB2SALi +

B4+LBPDi + BsEXPi + BsLBi + B7RNDi +
BsTRAI + BoFINi+ei

Dimana:

YRM Pengalaman bekerja manajer
(tahun)

SAL :Ln total penjualan perusahaan
LBPD : Efisiensi perusahaan dalam
menggunakan tenaga kerjanya
(omset/tenaga kerja)

EXP : Dummy ekspor, 1=ya 0= tidak
LB  : Tenaga kerja perusahaan (orang)
R&D :Dummy program R&D, 1=ya

0= tidak

TRA : Dummy program pelatihan, 1=
ya

0= tidak

FIN :Dummy finansial, 1= ya 0= tidak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Statistik Variabel

Penelitian

Hasil analisis deskriptif statistik yang
menampilkan karakteristik perusahaan
yang melakukan inovasi dan tidak,
disajikan pada Tabel 1. Analisis t-test
juga dilakukan untuk menunjukkan
bahwa kedua group responden memiliki
perbedaan yang signifikan pada level
signifikansi 1%. Hasil tabel di bawah ini,
menunjukkan bahwa perusahaan yang
melakukan inovasi dan tidak melakukan
inovasi berbeda secara signifikan pada
pengalaman kerja  manajer, total
penjualan, lokasi pasar, jumlah tenaga
kerja, penelitian dan pengembangan
(R&D) dan finansial.

Berdasarkan pengalaman bekerja
manajer, perusahaan yang melakukan
inovasi lebih besar, yaitu 19 tahun,
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dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak melakukan inovasi, yakni 16 tahun.
Perusahaan yang melakukan inovasi,
rata-rata total penjualannya Rp. 22
milyar dan yang tidak melakukan inovasi
sebesar Rp. 3 milyar. Terdapat rata-rata
26% perusahaan yang melakukan
inovasi  lokasi  pasarnya  adalah
internasional dan 74% nya domestik.
Sedangkan, untuk perusahaan yang tidak
melakukan inovasi, lokasi pasarnya 8%
internasional dan 92% nasional.

Perusahaan yang melakukan inovasi,
rata-rata memiliki tenaga kerja sebanyak
311 orang, sedangkan 148 orang tenaga
kerja di perusahaan yang tidak
melakukan inovasi. Rata-rata perusahaan
yang melaksanakan kegiatan penelitian
dan pengembangan (R&D) sebesar 20%
dan tidak ada kegiatan R&D 80% di
kelompok perusahaan yang melakukan
inovasi. Sedangkan di = kelompok
perusahaan yang tidak melakukan
inovasi, kegiatan R&D dilaksanakan oleh
sebanyak 3% perusahaan.

Rata-rata, 23% perusahaan
melaksanakan pelatihan kepada tenaga
kerjanya di kelompok perusahaan yang
melakukan inovasi dan 9% perusahaan
di kelompok perusahaan yang tidak

melakukan inovasi. Melakukan
peminjaman ke lembaga finansial
penting, mengingat hal ini dapat

membantu perusahaan dalam kegiatan
operasional ataupun pembelian aset. Di
perusahaan yang melakukan inovasi,
rata-rata ada 50% perusahaan
meminjam dana ke lembaga finansial.
Sedangkan di perusahaan yang tidak
melakukan inovasi, terdapat 41%
perusahaan meminjam dana ke lembaga
finansial.

Faktor-faktor
Inovasi Produk

Hasil analisis
menunjukkan

yang Memengaruhi

logit pada Tabel 2
bahwa inovasi
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dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh pengalaman bekerja manajer, total

penjualan, lokasi pasar dan R&D.
Sedangkan, variabel lainnya tidak
signifikan  secara  statistik = dalam
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memengaruhi
dalam melakukan inovasi produk.

keputusan

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Karakteristik Perusahaan

perusahaan

Perusahaan van Perusahaan yang
Total Sampel "Yahg | tidak melakukan
Variabel melakukan inovasi inovasi Mean Diff#
mean Sd mean Sd mean sd
1 2 3 4 5 6 7 8=4-6
IETe;‘}*‘fsgman kerjamanajer | 4. g3¢ | g37412 | 186240 | 851878 | 157163 | 829122 | 2,90770%
Ln-total penjualan 22,2928 | 3,05171 | 23,8865 | 3,74162 | 22,0551 | 2,86242 | 1,83410%**
(Rupiah)
Lokasi Pasar 0,11024 | 0,31334 | 0,26315 | 0,44201 | 0,08744 | 0,28264 | 0,17571%**
(1:Internasional)
](gr;‘;ﬁgfenaga Kerja 169,402 | 461,068 | 310,383 | 470,486 | 148,381 | 456,195 | 162,002%
R&D (1: Ya) 0,05463 | 0,22737 | 0,20300 | 0,40375 | 0,03251 | 0,17745 | 0,17049%**
Pelatihan (1: Melakukan 0,11024 | 0,31334 | 0,23308 | 0,42439 | 0,09192 | 0,28908 | 0,14116%**
pelatihan ke TK)
Finansial (1: Meminjamdi | 45045 | 49418 | 0,50375 | 0,50187 | 0,41031 | 049216 | 0,09344%%*
Lembaga Finansial)
Observasi (n) 1025 133 892
Keterangan:
# :Menggunakan t-statistik untuk melihat signifikansi
*** . Signifikan pada level of confidence 99% (alpha:1%)
Prahalad dan Krishnan (2008) menunjukkan,  peningkatan  total

menyatakan, peran manajer sebagai
pemimpin dalam perusahaan akan
menjadi  sangat penting  untuk
mengatur dan melakukan inovasi.
Perusahaan yang manajernya dengan
pengalaman bekerja lebih lama
memiliki peluang 1,051 kali untuk
melakukan inovasi.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
pendanaan internal (Love dan Roper
2015) sangat penting, mengingat
aktivitas inovasi merupakan salah satu
instrumen strategi bisnis perusahaan.
Volume penjualan yang lebih besar
menyiratkan bahwa biaya tetap inovasi
dapat menyebabkan penjualan yang
lebih besar, dan laba yang tinggi dapat
mendorong inovasi berikutnya (Cohen
dan Klepper 1996). Hasil pada Tabel 2

penjualan akan meningkatkan peluang
untuk melakukan inovasi 1,083 kali.

Terdapat bukti yang konsisten secara

empiris bahwa ekspor memiliki
pengaruh  positif dan signifikan
terhadap output inovasi baik di

perusahaan manufuktur berteknologi
tinggi maupun berteknologi rendah
(Jang 2017; Love dan Ganotakis 2013).
Bhattacharya dan Bloch (2004)
menemukan  bahwa  keterbukaan
melalui impor atau ekspor merangsang
inovasi yang mungkin sebagai peluang
untuk bersaing secara efektif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa
perusahaan yang menargetkan lokasi
pasar internasional, lebih memiliki
peluang 2,212 kali untuk melakukan
inovasi.
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Hasil analisis logit sejalan dengan
penelitian sebelumnya dari Adeyeye et
al. 2016; Mubarak dan Kavida 2019;
Cinta & Mansury, 2007 bahwa
investasi dalam R&D adalah salah satu
penentu utama inovasi produk. Tingkat
pengeluaran R&D  yang  tinggi

mengarah pada penggunaan
pengetahuan internal dan eksternal,
dan mengarah pada percepatan inovasi
produk. Perusahaan yang meakukan
R&D lebih berpeluang 3,909 kali untuk
melakukan inovasi.

Tabel 2. Hasil Estimasi Logit Faktor yang Memengaruhi Inovasi

INO Odds Ratio | Robust Std. Err. z P>|z| [95% Conf. Interval]
YRM 1,051857 0,011529 | 4,61 0,000 1,029501 | 1,074698
SAL 1,083796 0,03528 2,47 0,013 1,016808 | 1,155197
MRKT 2,212887 0,575466 | 3,05 0,002 1,329236 | 3,683971
LB 1,000094 0,000143 0,66 0,512 0,998132 | 1,000375
RND 3,909168 1,368072 3,9 0,000 1,968764 | 7,762027
TRA 1,378411 0,391414 1,13 0,258 0,790080 | 2,404839
FIN 1,114685 0,227793 0,53 0,595 0,746799 | 1,663797
_cons 0,006822 0,005244 | -6,49 0,000 0,001512 | 0,030776
Ukuran perusahaan yang diukur

melalui tenaga kerja dan pelatihan
kepada karyawan berpengaruh secara
positif  namun  tidak  signifikan
terhadap inovasi. Hal ini selaras
dengan temuan Adeyeye et al. 2016;
Jang 2017; Mubarak dan Kavida 2019.
Kemungkinan, peran tenaga Kkerja
kurang menonjol dalam inovasi, dan
juga ada 77% perusahaan yang
melakukan inovasi tidak melaksanakan
program pelatihan kepada
karyawannya. Dari 77% perusahaan
tersebut, 74% perusahaan
menganggap tidak memerlukan
program pelatihan. Sedangkan untuk
finansial, terdapat 50% perusahaan
meminjam dana kepada lembaga
finansial namun tidak memberikan
dampak signifikan kepada inovasi. Hal
ini mungkin, dikarenakan uang yang
perusahaan pinjamkan dialokasikan
kepada kegiatan operasional lain, tidak

dialokasikan kepada R&D atau
pelatihan karyawan yang dapat
mendukung inovasi. Seperti yang

sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa

terdapat sedikit perusahaan yang
melakukan  program R&D dan
pelatihan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil analisis, inovasi
dipengaruhi  secara  positif dan
signifikan oleh pengalaman bekerja
manajer, total penjualan, lokasi pasar
dan R&D. Sedangkan, untuk ukuran
perusahaan, pelatihan kepada
karyawan dan peminjaman dana ke
lembaga finansial berpengaruh secara

positif  namun tidak  signifikan
terhadap inovasi.
Inovasi produk di sektor industri

manufaktur dapat ditingkatkan dengan
berfokus pada aktivitas yang mengarah
kepada peningkatan inovasi produk,
seperti R&D dan ekspor. Perusahaan
perlu mengalokasikan dana khusus,
agar aktivitas R&D dapat dilakukan.
Selain itu, perusahaan perlu
mengembangkan target pasarnya ke
internasional, sehingga akan
mendorong terjadinya inovasi produk.
Di sisi lain, dari segi kebijakan,
pemerintah juga dapat membantu
dalam peningkatan inovasi produk di
sektor manufaktur. Pemerintah dapat
memudahkan izin terkait kegiatan R&D
dan ekspor.
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